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Lampiran 2 

PROSEDUR TINDAKAN  

PEMASANGAN FLUID WARMER 

PENGERTIAN 

Suatu prosedur penghangatan cairan (darah atau infus) 

menggunakan alat penghangat portable 

 

INDIKASI 

1. Pasien hipotermia 

2. Pasien yang mendapatkan transfusi darah 

TUJUAN 

Untuk meningkatkan suhu cairan dan mencegah terjadinya 

kehilangan panas dan hipotermia lebih lanjut pada pasien 

 

PERSIAPAN 

1. Lakukan informed consent pada pasien 

2. Tempatkan standar infus dalam posisi yang stabil 

3. Pastikan pasien dalam posisi yang nyaman 

PROSEDUR 

1. Pastikan alat dapat berfungsi dengan baik 

2. Sambungkan alat ke sumber listrik 

3. Pasang selang infus ke alat penghangat. Pastikan 

jarak alat tidak terlalu jauh ataupun terlalu dekat 

dari tempat insersi, kurang lebih 15 cm. Pastikan 

aliran infus lancar 

4. Hidupkan alat, atur setting suhu sesuai yang 

dibutuhkan. Suhu yang digunakan tidak boleh 

melebihi 43
o 
C 

5. Observasi tetesan infus, indikator suhu pada alat 

dan tanda-tanda vital pasien melalui monitor 
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selama prosedur 

6. Dokumentasi tindakan 

7. Setelah selesai alat dirapikan kembali dan stop 

kontak harus dicabut. 

SUMBER 

Accreditation Standards Patient Safety Storage And 

Warming Of    Intravenous, Irrigation And 

Preparation Fluids (College of Physicians and 

Surgeons of British Columbia) 

Campbell, G., Alderson, P., Smith, A. F., & Warttig, S. 

(2015). Warming of intravenous and irrigation fluids 

for preventing inadvertent perioperative 

hypothermia. Cochrane Database of Systematic 

Reviews, 2015(4). 

https://doi.org/10.1002/14651858.CD009891.pub2 

Keewell Medical Technology Co., Ltd. Products Details 

(en.keewell.cn) 
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Lampiran 3 

STANDAR 

OPERASIONAL 

PROSEDUR 

PENGUKURAN SUHU TUBUH 

PENGERTIAN 

Suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur suhu 

tubuh dengan menggunakan alat ukur suhu (termometer) 

digital ke dalam telinga pasien 

TUJUAN Mendapatkan data obyektif suhu tubuh pasien 

PROSEDUR 

1. Petugas memegang termometer pada puncak 

batangnya,dan pegang ujung termometer dengan 

ibu jari dan jari kedua 

2. Petugas menekan tombol on/off pada termometer 

sampai muncul tanda “lo” di layar  

3. Petugas mendekatkan termometer hingga di ujung 

lubang telinga 

4. Petugas menunggu sampai terdengar bunyi “tit” 

pertanda suhu telah terukur dan tertera pada 

termometer 

5. Petugas mengambil termometer dan bersihkan 

dengan kapas alkohol dengan gerakan memutar. 

6. Petugas membaca angka pada layar yang 

menunjukkan suhu badan pasien 

7. Petugas menekan tombol on/off untuk mematikan 

termometer 

8. Petugas mencatat hasil pemeriksaan 
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DESKRIPSI INSTRUMEN PENELITIAN 

Nama Produk  : Blood & Infusion Warmer QW3 

Produsen          : Keewell Medical Technology Co., Ltd. 

Fitur-fitur 

1. Teknologi kendali : sistem 

microprosesor yang 

menyediakan kontrol presisi 

tinggi, self-running test dan 

alarm malfungsi permanen 

2. Pelat pemanas kering yang 

beralur memungkinkan 

penggunaan tube tranfusi/infus 

seperti biasa 

3. Penutup magnetik dan 

pengunci tambahan untuk 

menjamin posisi tube 

4. Pemantauan suhu yang akurat 

: terdapat tiga sensor suhu dan 

tampilan numerik untuk 

pengaturan suhu dengan 

ketelitian 0.1
o
 C 

5. Perlindungan ganda untuk 

keamanan : penghentian pada 

suhu tinggi, alarm pada suhu 

rendah dan kesalahan sensor 

6. Diameter tube yang sesuai 3.5-

5.0 mm 

7. Kecepatan tetesan yang 

disarankan KVO-16 ml per 

menit 
 

Spesifikasi Teknis 

Pengaturan Suhu             

Power Supply                  

Konsumsi Daya               

Tipe proteksi terhadap sengatan listrik  

Derajat proteksi terhadap sengatan listrik  

Derajat proteksi terhadap masuknya cairan  

Akurasi temperatur      

Perlindungan overheat    

Alarm suhu rendah          

Waktu pemanasan           

Mode operasi      

Dimensi (P*L*T)            

Berat 

 

: 37
o
 C – 42

o
 C 

: AC230V±10%/50~60Hz 

: Max. 80VA 

: Kelas I 

: Tipe B 

: IPX 1 

: ±1.0
o 

C 

: 43
o 
C / 45

o 
C / 48±3

o 
C 

: 36
o 
C 

: <45 detik (20
o 
C – 36

o
 C) 

: Kontinyu 

: 180x75x40mm 

: 0.7 kg 

Sumber : Keewell Medical Technology Co., Ltd. Products Details (en.keewell.cn) 

Lampiran 4 



63 

 

Lampiran 5 

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 Saya Shabirina Awwaliyah mahasiswi Sarjana Terapan Keperawatan 

Malang Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. Saat ini saya akan melakukan 

penelitian sebagai syarat kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan 

Keperawatan di Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang. Oleh karena itu, saya 

mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian saya yang 

berjudul “Pengaruh Pemberian Infus Hangat Terhadap Stabilitas Suhu Tubuh 

Pada Pasien Post Operasi General Anestesi di Recovery Room RSU Karsa Husada 

Batu”. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian 

infus hangat terhadap stabilitas suhu tubuh yang mengalami hipotermi post 

operasi general anestesi. Waktu penelitian ini kurang lebih 60 menit selama 

Bapak/Ibu berada di ruang pemulihan post operasi. Peneliti akan memasangkan 

alat untuk menghangatkan infus dengan suhu 38
o
C dan mengobservasi suhu tubuh 

Bapak/Ibu menggunakan termometer. 

 Dalam penelitian ini identitas Bapak/Ibu akan dirahasiakan sepenuhnya 

dan penelitian ini tidak akan memberikan dampak yang merugikan untuk 

Bapak/Ibu. Jika kemudian Bapak/Ibu merasa keberatan melanjutkan penelitian ini, 

Bapak/Ibu dapat menghentikan peran sebagai responden dalam penelitian ini. 

 Demikian permohonan ini saya buat, atas perhatian dan kerjasama 

Bapak/Ibu saya sampaikan terima kasih. 

 

              Hormat saya, 

 

 

        Shabirina Awwaliyah 
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Lampiran 6 

INFORMED CONSENT 

(Surat Persetujuan Setelah Penjelasan) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama (inisial)  : 

Umur   : 

Alamat   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan Terakhir : 

Setelah mendapat keterangan dan mengetahui risiko dari penelitian yang berjudul 

‘Pengaruh Pemberian Infus Hangat Terhadap Stabilitas Suhu Tubuh Pada 

Pasien Post Operasi General Anestesia’ maka dengan ini saya menyatakan 

Bersedia / tidak bersedia* 

Diikut sertakan dalam penelitian dengan catatan apabila sewaktu-waktu merasa 

dirugikan dalam hal apapun berhak membatalkan persetujuan ini. Saya percaya 

informasi yang saya berikan akan dijamin kerahasiaannya. 

Keterangan: 

*coret yang tidak perlu 

 

 
Peneliti, 

 

 

 

Shabirina Awwaliyah 

Batu, ……………………. 

Responden, 

 

 

 

(……………………….) 
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Lampiran 7 

LEMBAR OBSERVASI 

Pengaruh Pemberian Infus Hangat Terhadap Stabilitas Suhu Tubuh Pada 

Pasien Post Operasi General Anestesi di Recovery Room  

RSU Karsa Husada Batu 

Kode Responden : 

  

Riwayat Penyakit 

 Tanggal Operasi : 

  

th. 

 

1 

 Nama 

 

: 
 

  
 

2 

 Umur 

 

: 
 

   

3 

 Berat badan : 

    

4 

 Tinggi badan : 

    

5 

 IMT 

 

: 
 

   

6 

 Diagnosa Medis : 

      Obat Anestesi : 

  Waktu operasi : 

      Durasi Operasi : 

      Jenis Cairan Infus : 

      

      

   

 

  





1 

 

 
N

o
 R

es
p

o
n

d
en

. 

Je
n
is

 K
el

am
in

 

U
si

a 

P
en

d
id

ik
an

 

 

Suhu Tubuh (0 C) 

Pre 5 menit 10 menit 15 menit 20 menit 25 menit 30 menit 35 menit 40 menit 45 menit 50 menit 55 menit 60 menit 

1 L 21 SMA 35,20 C 35,20 C 35,30 C 35,40 C 35,50 C 35,50 C 35,60 C 35,80 C 360 C 36,10 C 36,20 C 36,30 C 36,40 C 

2 P 28 SMP 34,30 C 34,40 C 34,50 C 34,60 C 34,80 C 35,10 C 35,20 C 35,50 C 35,80 C 360 C 36,10 C 36,20 C 36,30 C 

3 P 29 S1 34,80 C 34,80 C 34,90 C 350 C 35,10 C 35,30 C 35,40 C 35,60 C 35,90 C 36,10 C 36,20 C 36,20 C 36,30 C 

4 P 45 SD 35,50 C 35,50 C 35,60 C 35,70 C 35,80 C 35,90 C 36,10 C 36,20 C 36,30 C 36,50 C 36,50 C 36,50 C 36,60 C 

5 P 28 SMA 34,10 C 34,30 C 34,40 C 34,50 C 34,70 C 34,90 C 35,20 C 35,40 C 35,60 C 35,70 C 35,90 C 360 C 36,20 C 

6 P 32 SMA 35,50 C 35,60 C 35,80 C 35,80 C 35,90 C 360 C 36,10 C 36,10 C 36,30 C 36,40 C 36,50 C 36,50 C 36,60 C 

7 L 44 SD 35,50 C 35,60 C 35,80 C 35,80 C 35,90 C 360 C 360 C 36,10 C 36,10 C 36,20 C 36,20 C 36,30 C 36,40 C 

8 P 45 SLTP 35,70 C 35,80 C 35,80 C 35,90 C 360 C 36,10 C 36,10 C 36,20 C 36,30 C 36,30 C 36,50 C 36,50 C 36,50 C 

9 P 28 SMA 35,60 C 35,60 C 35,70 C 35,80 C 35,90 C 36,10 C 36,10 C 36,30 C 36,40 C 36,50 C 36,50 C 36,60 C 36,60 C 

10 P 39 SMA 35,70 C 35,70 C 35,80 C 35,90 C 360 C 36,10 C 36,30 C 36,30 C 36,50 C 36,50 C 36,50 C 36,60 C 36,60 C 

11 P 44 SMA 35,50 C 35,50 C 35,60 C 35,70 C 35,80 C 35,90 C 360 C 36,20 C 36,30 C 36,30 C 36,40 C 36,50 C 36,50 C 

12 P 36 SMA 35,60 C 35,60 C 35,80 C 35,90 C 35,90 C 360 C 360 C 36,30 C 36,40 C 36,40 C 36,50 C 36,60 C 36,60 C 

13 L 27 S1 35,40 C 35,40 C 35,50 C 35,70 C 35,80 C 35,90 C 36,10 C 36,20 C 36,20 C 36,30 C 36,40 C 36,50 C 36,50 C 

14 P 25 SMA 35,80 C 35,80 C 35,90 C 360 C 36,10 C 36,20 C 36,20 C 36,30 C 36,40 C 36,50 C 36,50 C 36,50 C 36,60 C 

15 L 43 SD 35,70 C 35,80 C 35,80 C 35,90 C 360 C 36,20 C 36,20 C 36,30 C 36,50 C 36,50 C 36,60 C 36,60 C 36,60 C 

16 L 38 S1 35,70 C 35,70 C 35,90 C 35,90 C 36,10 C 36,30 C 36,30 C 36,50 C 36,50 C 36,50 C 36,60 C 36,60 C 36,60 C 

17 P 44 SMA 35,60 C 35,70 C 35,70 C 35,80 C 35,80 C 360 C 36,20 C 36,30 C 36,30 C 36,50 C 36,50 C 36,50 C 36,60 C 

Lampiran 8 
      TABULASI DATA SUHU TUBUH PADA PASIEN POST OPERASI GENERAL ANESTESI 

                    DI RECOVERY ROOM RSU KARSA HUSADA BATU 
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Lampiran 9 

 

HASIL ANALISIS STATISTIK DATA PENELITIAN 

MENGGUNAKAN SPSS 16.0 FOR WINDOWS 

 

1. Uji Normalitas Data Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Suhu Tubuh Pre 

Perlakuan 

Suhu Tubuh 

Post Perlakuan 

N 17 17 

Normal Parameters
a
 Mean 35.3647 36.0011 

Std. Deviation .49742 .31948 

Most Extreme Differences Absolute .313 .304 

Positive .191 .175 

Negative -.313 -.304 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.291 1.255 

Asymp. Sig. (2-tailed) .071 .086 

a. Test distribution is Normal. 
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2.  Uji Paired t-Test  

 

Paired Samples Statistics 

  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Suhu Tubuh Pre Perlakuan 35.3647 17 .49742 .12064 

Suhu Tubuh Post Perlakuan 36.0011 17 .31948 .07748 

 

Paired Samples Correlations 

  N Correlation Sig. 

Pair 1 Suhu Tubuh Pre Perlakuan & 

Suhu Tubuh Post Perlakuan 
17 .987 .000 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

  

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 1 Suhu Tubuh Pre Perlakuan - 

Suhu Tubuh Post Perlakuan 
-.63641 .18900 .04584 -.73358 -.53924 -13.884 16 .000 
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Lampiran 10 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 

CURRICULUM VITAE 

 

Nama   : Shabirina Awwaliyah 

Alamat : Jl. Martorejo no. 53 RT 1 RW 1 Kelurahan 

Dadaprejo Kecamatan Junrejo Kota Batu  

Nomor HP  : 089682143431 

Tempat, tanggal lahir : Batu, 4 Agustus 1997 

Email   : shabirina97@gmail.com 

Riwayat Pendidikan : 2015-2019  Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang 

 2012-2015 SMAN 9 Malang 

2009-2012 SMPN Tumpang II 

2007-2009 SDN Tumpang I 

2003-2007 SDN Dadaprejo I 

Pengalaman Pelatihan : 

2019 Basic Trauma Cardiac Life Support EMT 

118 Surabaya 

2019 Praktek Klinik Keperawatan Perioperatif 

Kamar Operasi RSU Karsa Husada Batu 

2018 Clinical Practice in Normah Medical 

Specialist Center, Kuching,Sarawak 
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2016  Basic Cardiac Life Support PMI Kota 

Malang 

2015  Pendidikan dan Pelatihan KSR PMI 

Unit Poltekkes Kemenkes Malang 

 

Pengalaman Organisasi : 

2016 Panitia Kemah Nasional Kesehatan  

2015 Korps Sukarelawan PMI Unit 

Poltekkes Kemenkes Malang 

 

 


